
i 

 

REVIEW TINJAUAN FARMAKOGNOSI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN TANAMAN GENUS Sterculia 

 

 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar         Sarjana Farmasi 

 

 

 

Oleh: 

NIA KAMELIA 

 1804015295 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI  

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

 JAKARTA 

2022 

Perpus uhamka
Sticky Note
Silahkan lihat, atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



ii  

Skripsi dengan Judul 
 

REVIEW TINJAUAN FARMAKOGNOSI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN TANAMAN GENUS Sterculia 
 

Telah disusun dan dipertahankan dihadapan 

penguji oleh: 

NIA KAMELIA, NIM 1804015295 

 

      

 Tanda tangan     Tanggal  

    

Ketua  

Wakil Dekan I 

Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.                  

 

Penguji I                                            

apt. Etin Diah Permanasari, M.Si. Ph.D.                                              18-
08-2022 

 

                               Penguji II                                                             

 
                               apt. Novia Delita, M.Farm.                               

29-08-2022 
 

 

 

       Pembimbing I 

                               Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si.                 

 

                               Mengetahui: 

 
                               Ketua Program Studi Farmasi 

                               Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si.          

 
Dinyatakan lulus pada tanggal : 4 Agustus 2022  

REVIEW TINJAUAN FARMAKOGNOSI..., Nia Kamelia, Farmasi UHAMKA, 2022



iii  

ABSTRAK 

REVIEW TINJAUAN FARMAKOGNOSI FITOKIMIA DAN AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN TANAMAN GENUS Sterculia 

Nia Kamelia  

1804015295 

Tumbuhan genus Sterculia yang terdiri dari 1.100 spesies yang tersebar di daerah 

tropis dan daerah sub tropis. Menurut penelitian yang sudah pernah dilakukan 

didapatkan data bahwa produk utama metabolit pada tanaman genus Sterculia 

adalah flavonoid. Flavonoid merupakan senyawa metabolit yang memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai antioksidan. Penelitian aktivitas antioksidan dari 

beberapa tanaman genus Sterculia sudah dilakukan. Diantaranya seperti penelitian 

yang dilakukan sebelumnya dalam penelitian tersebut menentukan aktivitas 

antioksidan terhadap tanaman Sterculia stipulata menggunakan metode FRAP 

(Fericc Reducing / Antioxidant Power methode). Antioksidan berperan penting 

dalam pencegahan dan pengobatan gangguan metabolisme yang disebabkan oleh 

stres oksidatif. Tanaman genus Sterculia secara makroskopis memiliki morfologi 

berupa bentuk pohon atau semak dengan daun sederhana dengan tepi daun 

bergerigi, berkelamin tunggal, bunga dengan jumlah kelopak lima. Tanaman 

genus Sterculia secara mikroskopik pada umumnya memiliki bentuk trikoma 

seperti bintang. Tipe stomata pada beberapa tanaman genus Sterculia pada 

umumnya memiliki tipe anomositik dan aktinositik. Isolasi senyawa terhadap 

tanaman genus Sterculia sudah dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Senyawa 

yang sudah berhasil diisolasi sebagian besar berasal dari senyawa flavonoid seperti 

Apigenin. 

Kata Kunci : Genus Sterculia, Fitokimia, Farmakognosi, Antioksidan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan sumber senyawa bioaktif yang berpotensi menjadi obat. 

Indonesia adalah negara mega biodiversitas dengan tanaman obat yang melimpah 

serta berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk obat tradisional. Saat ini 

pemanfaatan bahan alam untuk pengobatan dan pencegahan banyak beberapa 

penyakit terus diminati. Penggunaan tanaman untuk menyembuhkan banyak 

sekali macam penyakit, mempunyai sejarah yang panjang. Beberapa bagian 

tanaman seperti daun, batang, kulit, kayu serta akar digunakan untuk mencegah, 

menghilangkan gejala atau mengembalikan kelainan menjadi normal (Solichah et 

al., 2021). Sejak zaman dahulu manusia menggunakan tanaman serta bahan alami 

lainya menjadi obat untuk mengurangi rasa sakit, menyembuhkan, serta mencegah 

suatu penyakit. 

Tanaman genus Sterculia memiliki morfologi berupa bentuk pohon atau semak 

dengan daun sederhana dengan tepi bergerigi, berkelamin tunggal, bunga dengan 

jumlah kelopak lima. Beberapa diantaranya memiliki bau yang tidak sedap sebagai 

contoh Sterculia foetida di Indonesia dikenal dengan nama kepuh. Indonesia 

memiliki berbagai macam tanaman dengan genus Sterculia sesuai dengan 

keanekaragaman penduduk asli. Sterculia hyposticta Miq (flora Indiae Batavae, 

Primum Supplementum, Prodromus Florae Sumatranae) yang terletak di Sumatra. 

Sterculia macrophylla Vent (Hildegradia macrophylla (vent) Schott and Endl.) 

terdapat di Sumatra, Maluku dan Papua. Sterculia parkinsonii F Muell ditemukan 

di Papua, Sterculia rubiginosa Zoll. Ex Miq ditemukan di Sumatra (Prastiwi et al., 

2018). 

Tanaman genus Sterculia mengandung senyawa flavonoid dan turunanya, 

terpenoid. Beberapa sebagai triterpenoid, kumarin, alkaloid, serta senyawa lain 

seperti: asam fenolik, fenil propanoid, asam lemak, gula, dan beberapa steroid, 

menurut penelitian yang sudah pernah dilakukan didapatkan data bahwa produk 

utama metabolit pada tanaman genus Sterculia adalah flavonoid. Flavonoid 

merupakan senyawa metabolit yang memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antioksidan (El-Sherei et al., 2016). 
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Penelitian isolasi senyawa yang ada di dalam tanaman genus Sterculia sudah 

dilakukan. Senyawa yang berhasil diisolasi adalah sebagian besar jenis flavon dan 

glikosida flavonol, flavon sebagai 7-O-glukosida dan 7-O- glukuronida dari 

apigenin, luteolin, dan chrysoeriol. Glikosida falvonol umumnya sebagai 

quersetin atau kaempferol, 8-hidroksiflavon, scutellarein, isoscutelarein, 6-

hydroxyluteolin, dan hypolaetin. Pada Sterculia colorata Roxb. (S. colorata) dan 

Sterculia foetida L ( S. foetida) dilaporkan terdapat vitexin dan apigenin 6,8-di-C-

β-D glukosida (El-Sherei et al., 2016). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Prastiwi (2022), isolasi senyawa 

terhadap tanaman Sterculia cosmosa (wall) Roxb dilaporkan memiliki kandungan 

senyawa fenol yang tinggi. Senyawa dari fenol dan flavonoid dalam ekstrak ini 

berkontribusi pada penghambatan enzim arginase. Senyawa Flavonoid juga 

bertanggung jawab untuk stimulasi dari enzim antioksidan. Flavonoid seperti 

luteolin, fisetin, dapat menghambat enzim arginase. Ekstrak metanol Sterculia 

cosmosa memiliki aktivitas penghambatan arginase dengan nilai IC50 sebesar 

163,56 µg/ml dengan menggunakan metode FRAP (Fericc Reducing / Antioxidant 

Power methode). 

Penelitian aktivitas antioksidan dari beberapa tanaman genus Sterculia sudah 

dilakukan. Diantaranya seperti penelitian yang dilakukan oleh Prastiwi (2020) , 

dalam penelitian tersebut menentukan aktivitas antioksidan terhadap tanaman 

Sterculia stipulata menggunakan metode FRAP (Fericc Reducing / Antioxidant 

Power methode). Antioksidan berperan penting dalam pencegahan dan pengobatan 

gangguan metabolisme yang disebabkan oleh stres oksidatif. Beberapa tanaman 

genus Sterculia diketahui memiliki aktivitas antioksidan, metode yang digunakan 

adalah dengan menggunakan metode uji DPPH (2,2- difenil-1-pikrilhidrazil). 

Pada ekstrak methanol Sterculia foetida batang dengan nilai IC50 20 g/ml. Fraksi 

etil asetat kulit batang Sterculia villosa dengan IC50 23,99 g/ml. 

Review artikel ini bertujuan untuk membahas tentang tinjauan farmakognosi, 

fitokimia, dan aktivitas antioksidan tanaman genus Sterculia. Tinjauan 

farmakognosi meliputi klasifikasi tanaman, makroskopis, dan mikroskopik 

tanaman. Fitokimia tanaman meliputi senyawa-senyawa metabolit yang 

terkandung di dalamnya, serta aktivitas antioksidan dari beberapa tumbuhan genus 
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Sterculia. Walaupun aktivitas antioksidan dari beberapa tumbuhan genus 

Sterculia sudah dipublikasikan, namun belum ada review yang membandingkan 

dan mengkaji secara komprehensif aktivitas antioksidan tumbuhan genus 

Sterculia yang banyak ditemui. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran 

terkini dan ulasan yang komprehensif mengenai tinjauan farmakognosi, fitokimia, 

dan aktivitas farmakologi tanaman genus Sterculia. Hasil studi ini dapat 

dimanfaatkan untuk referensi dalam bidang penelitian dan dapat digunakan 

sebagai tambahan kepustakaan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Tanaman genus Sterculia memiliki banyak aktivitas farmakologi, aktivitas ini 

terkait dengan kandungan senyawa yang sangat banyak di dalamnya. Dari 

berbagai aktivitas yang paling banyak ditemui adalah aktivitas antioksidan. 

Aktivitas antioksidan pada genus Sterculia terkait dengan kandungan fitokimia 

tanaman yaitu mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, 

terpenoid, dan senyawa metabolit lainya. Selama ini belum ada review atau kajian 

yang membahas tentang seberapa jauh tanaman genus Sterculia sudah diteliti 

aktivitas antioksidanya, serta tinjauan farmakognosinya mengenai kesamaan 

morfologi pada tanaman genus Sterculia. Maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana tinjauan farmakognosi, fitokimia, dan aktivitas antioksidan 

tanaman genus Sterculia ?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang tinjauan 

farmakognosi, fitokimia, dan aktivitas antioksidan tanaman genus Sterculia. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil studi literatur dari tinjauan farmakognosi, fitokimia, dan aktivitas 

antioksidan tanaman genus Sterculia bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam bidang penelitian 

dan dapat dijadikan tambahan kepustakaan dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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